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2.1 Pengertian Hemoglobin (Hb)
Hemoglobin adalah protein majemuk yang tersusun atas protein sederhana
yaitu globin dan radikal prostetik yang berwarna, yang disebut heme. Protein ini

terdapat dalam butir-butir darah merah dan dapat dipisahkan daripadanya dengan

: diperoleh dalam bentuk
oksigenida

1.3 Pengertian Anemi Kehamilan

Table 2. Kreteria anemia menurut Depkes RI

No Umur dan jenis kelamin Kadar Hb
1. Anak balita <11 gr/dl
2. Anak usa sekolah <12 gr/dl
3. Wanita dewasa <12 gr/dl
4. Pria dewasa <13 gr/dl
5. Ibu hamil < 11gr/dl
6 Ibu menyusui <12 gr/dl

Sumber : Depkes.RI. 2014
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Anemia kehamilan adalah kondisi ibu dengan kadar hemoglobin (Hb)
<llgram% pada trimester | dan Ill sedangkan pada trimester Il kadar hemoglobin
<10,5gram%. World Health Organization (WHO) anemia pada ibu hamil adalah
kadar hemoglobin dalam darahnya kurang dari 11,0gram% sebagai akibat
ketidakmampuan jaringan pembentuk sel darah merah (erythtopoetic) dalam
prduksinya untuk mempertahankan konsentrasi Hb pada tingkat normal pada ibu

(WHO, 2008)

adar-hg lobin S ilan dijumpai pada
AkZmengalam defi folat. Hal ini
) 50

2.4.1 Bahaya selama keharr

Terjadi abortus, hambatan tumbuh kembang janin dalam rahim, hyperemesis
gravidarum, perdarahan antepartum, mudah terjadi infeksi, ketuban pecah dini.
Menurut Depkes (2015) dampak anemia pada ibu hamil adalah dapat
menimbulkan perdarahan sebelum atau sesaat persalinan, meningkatkan resiko
melahirkan bayi dengan berat lahir rendah atau BBLR (<2,5 kg) dan pada anemi

berat dapat menyebabkan kematian ibu dan atau bayinya.
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2.4.2 Bahaya selama persalinan

Memiliki kemampuan toleransi yang sangat rendah terhadap perdarahan
sewaktu persalinan, kelahiran prematur, selain itu juga beresiko tinggi terhadap
infeksi, menimbulkan bahaya saat persalinan seperti gangguan his-kekuatan
mengejan, kala pertama dapat berlangsung lama, dan terjadi partus terlantar, kala

dua berlangsung lama sehingga dapat melelahkan dan sering memerlukan

ar yperdarahan post
urang, terjadi

as dan mudah

adar hemoglobin darah
antara lain dengan menggunaka

2.5.1 Metode Talquist.

Prinsip : warna darah yang menempel pada kertas saring talquist, diandingkan
dengan warna standar yang tersedia pada buku talquist. Standar menunjukkan
kadar Hb dalam prosentase. Kadar Hb 100% setara dengan 15.8 gr/dl.

Alat — alat : kapas alkohol 70%, blood lancet, kertas saring dan buku talquist.
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Cara kerja : dilakukkan sterilisasi lokal dengan cara dioleskan kapas alkohol 70%,
kemudian dilakukan penusukkan perifer (dihapus tetesan pertama yang keluar).
Diteteskan darah pada kertas saring talquist satu tetes, setelah kering, dicocokkan
warnanya dengan standar warna yang ada pada buku talquist, baca prosentasinya.

Catatan : metode ini tidak dianjurkan untuk digunakan karena akurasinya kurang

dan tingkat kesalahan ini antara 25-50%. Dan metode ini sudah jarang untuk

pipet sahli diambil darah sebanyak 20 pL, kemudian di masukan segera di dalam
tabung sahli yang berisi HCI 0,1 N. Di campur sampai homogen (terbentuk warna
tengguli) dan di encerkan isi tabung dengan aquadest sampai dengan menyamai
warna standar. Lalu di baca hasilnya dengan memperhatikan miniskus cairan pada

angka skala.
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Kelebihan Metode Sahli :

a. Alat (Hemoglobinometer) praktis dan tidak membutuhkan listrik.
b. Harga alat (Hemoglobinometer) murah.

Kekurangan Metode Sahli :

a. Pembacaan secara visual kurang teliti.

b. Alat (Hemoglobinometer) tidak dapat distandarkan.

emoglobin (L. Gandasoebrata,

2010).
Hb + K4Fe(CN)6 ---> MetHb
MetHb + KCN ---> HIiCN (CyanMet Hb)
Alat — alat : spektrofotometer / Fotometer dengan filter 540-550nm, tabung reaksi,

Klinipet, tip, dispenser dan tabung reaksi.
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Reagen : larutan drabkin : K3Fe(CN)6 200mg, KCN 50mg, KH2PO4 140mg, Non
ionic detergent 1ml, aquadest 1000ml pH 7,0 - 7,4 larutan sianmethemoblobin
standart.

Cara Kerja : di masukkan 5ml larutan drabkin ke dalam tabung, kemudian di pipet
darah vena (EDTA) dengan pipet otomatik 20mikron. Kelebihan darah yang

menempel dihapus dengan kertas pembersih / tissue dan di masukkan darah ke

‘ ! "5- : 2
o \ 250
Sumber kesal: \a\& inia'
N N

a. Terjadinya jendalan darah.
j \ SE VAR AN

at.mempengaruhi pengukuran-ebi

endah dari seharusnya.

c. Tidak tepat memipet pada saat mengambil darah.
d. Pemipetan pereaksi yang tidak akurat
e. Fotometer yang kurang baik
2.5.4 Hb meter (poket)
Alat terakhir ini, memungkinkan pemeriksaan secara mudah dan simple, dan

juga bisa dilakukan oleh siapapun. Karena alat ini tidak diutamakan keahlian, dan
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sebagainya. Hanya cukup tau bagaimana cara memakainya, dan nilai normal pada
pemeriksaan Hb yang dilakukan. (imadanalis.blogspot.com)

Cara kerja : batere dimasukan dan mesin di nyalakan. Di atur jam, tanggal dan
tahun pada mesin. Di ambil chip warna kuning di masukan ke dalam mesin untuk

cek mesin. Jika layar muncul “error” berarti mesin rusak. Jika layar muncul "OK"

berarti mesin siap digunakan. Setiap botol strip pada terdapat chip test. Untuk cek

2.6.1 Umur lbu.

Usia seorang perempuan dapat mempengaruhi emosi selama kehamilannya.
Remaja yang hamil memerlukan banyak perhatian dari lingkungannya untuk
meningkatkan kesehatan secara optimal dan kebutuhan-kebutuhan secara
pshikologis maupun sosial bagi dirinya dan anaknya. Masing-masing remaja yang

hamil harus dikaji secara teliti (usia antara 12-19 tahun). Hal-hal yang dikaji
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antara lain perkembangan fisik dan perhatian serta kemampuan untuk
pemeriksaan ibu hamil (Prawirohardjo, 1991).

Wanita yang berumur kurang dari 20 tahun atau lebih dari 35 tahun,
mempunyai resiko yang tinggi untuk hamil. Karena akan membahayakan
kesehatan dan keselamatan ibu hamil dan janinya, beresiko mengalami perdarahan
dan dapat menyebabkan ibu mengalami anemia (Wintrobe, 1987).

2.6.2 Pengetahuan Ibu Hamil

%ﬁam
Hf‘ :

........

dn/pengetakiian yang ingin kita

: ata den.
\ ukvs @m A[Rsﬁ‘wﬁ depgan tingkatan-tingkatan

(Notoatmojo, 1997).

ketahui atau

Menurut Notoatmojo (2007) pengetahuan mempunyai tingkatan :

1. Tahu (know), diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari
sebelumnya termasuk kedalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat kembali
(recall) terhadap suatu spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari atau rangsang

yang telah diterima.
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2. Memahami (comprehention), suatu kemampuan untuk menjelaskan secara
benar tentang objek yang diketahui dan dapat mengintepretisikan materi tersebut
secara benar.

3. Aplikasi (aplication), kemampuan untuk menggunakan materi yang telah
dipelajari pada situasi atau kondisi real (sebenarnya).

4. Analisis (analysis), suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu

sendiri atau

dimilikinya.
2.6.3 Status Gizi Ibu Hamil

Menurut Depkes RI (2001), seorang ibu hamil akan melahirkan bayi yang
sehat bila tingkatan kesehatan dan gizinya berada pada kondisi yang baik. Dalam
hal ini kelebihan atau kekurangan zat gizi harus dihindari.

Salah satu cara melakukan penilalaian status gizi pada kelompok masyarakat

adalah dengan pengukuran tubuh manusia yang dikenal dengan antropometri.
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Beberapa macam antropometri yang telah digunakan antara lain : berat badan
(BB), panjang badan (PB), tinggi badan (TB), lingkar lengan atas (LILA), lingkar
kepala (LK), lingkar dada (LD) dan lapisan lemak bawah kulit (LLB).

Cara penilaian status gizi ibu hamil antara lain dengan mengukur lingkar lengan
atas atau LILA.

1. Pengertian pengukuran LILA, adalah suatu cara untuk mengetahui resiko

lebih atau sama dengan

beresiko KEK (Suparisa, 2002)
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2.7 Kerangka Teori

Gambar 1. Kerangka teori

Factor internal Factor eksternal
1. Umur 1. pengetahuan
2. Status gizi ( LILA>23,5cm)

Kebutuhan besi meningkat
Asupan besi kurang

y

Penurunan konsentrasi Hb < 11 gr%

Dampak buruk

Gambar 1. huburysi Moglop bu hamil Depkes,
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